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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tidur diartikan sebagai kegiatan “istirahat dan pemulihan”, atau merupakan suatu 

kondisi yang berkebalikan dengan kerja otak, sebagaimana terdapat ketiadaan 

pikiran dan kewaspadaan terhadap stimulasi (Matricciani, Blunden, Rigney, 

Williams, dan Olds, 2012). Durasi tidur setiap orang berbeda-beda, tergantung pada 

kegiatan, kesehatan, dan usianya. Anak-anak, dalam kasus ini yaitu golongan balita 

(0 – <5 tahun) sesuai standar program kesehatan di Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (Wijaya, 2017), memiliki kebutuhan tidur yang lebih panjang daripada 

orang dewasa yaitu selama 10 – 13 jam dalam sehari (Paruthi dkk., 2016) demi 

perkembangan fisik dan mentalnya (Nafisah, 2019). 

Namun, merujuk pada pernyataan Cordst & Gayes di tahun 2016 dalam 

jurnal berjudul Taking Charge of Your Child’s Sleep: A Parent’s Guide to Sleep 

Hygiene, Habits and Patterns, balita bisa mengalami gangguan tidur berupa: 

meminta banyak perhatian ketika menjelang waktu tidur, menolak tidur, ketakutan 

akan malam hari, dan terbangun tengah malam. 

Dikutip dari salah satu penelitian yang berjudul Cross-Cultural Differences 

in Infant and Toddler Sleep oleh Mindell, Sadeh, Wiegand, How, dan Goh di 2010; 

permasalahan pola tidur anak ini menjadi perhatian utama pihak orang tua dan 

tenaga profesional/dokter, khususnya dalam 3 tahun pertama kehidupan anak. 

Sayangnya, menidurkan anak bukan proses yang mudah bagi sejumlah orang tua 
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karena menurut Ward, Rankin, dan Lee (dalam Owen, 2001), masalah tidur anak 

merupakan salah satu dari 5 masalah teratas yang dikeluhkan orang tua kepada 

dokter anak. Ini dibuktikan melalui hasil wawancara dengan responden, mereka 

masih sering merasa bingung dalam menangani kesulitan tidur anaknya sehingga 

berujung pada rasa lelah dan frustasi.  

Berdasar pernyataan dari Turgeon (2015), orang tua cenderung menerima 

terlalu banyak saran yang sifatnya kontradiktif sehingga menimbulkan 

kebingungan. Selain itu, berdasar hasil wawancara dengan Dr. Argadia Yuniriyadi, 

Sp. A., orang tua ternyata masih cenderung mempercayai metode turun-temurun 

yang rentan terbalut mitos serta modifikasi sehingga cara tersebut bisa menjadi 

tidak efektif. Informasi yang simpang-siur dan tidak terintegrasi ini menghambat 

orang tua memahami konteks tidur anak secara utuh dan membentuk tidur yang 

berkualitas pada anak, padahal tidur sendiri merupakan bagian penting dari 

pertumbuhan. Maka dari itu dibutuhkanlah sebuah media informasi mengenai 

kesehatan tidur anak yang valid dan bisa dijadikan acuan bagi orang tua. 

Penulis bermaksud merancang media informasi ini dalam bentuk digital 

seperti website karena berdasar simpulan hasil wawancara dengan responden, 

mereka mengaku lebih suka mencari dan membaca informasi dari artikel-artikel di 

internet. Selain itu, berdasar hasil penelitian UNESCO di tahun 2014 (West & 

Chew, 2014), pengguna merasa lebih nyaman membaca melalui perangkat seluler 

seperti smartphone sehingga website ini nantinya harus dirancang mobile-friendly 

agar mudah dan nyaman digunakan oleh para calon user. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang website tentang cara menidurkan balita untuk orang tua? 

1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian terkait panduan bagi orang tua dengan balita sulit tidur ini, ruang 

lingkup muatan yang menjadi fokus penulis adalah hal-hal meliputi: penyebab dan 

risiko dari permasalahan balita sulit tidur, terbatas pada kondisi balita sulit tidur 

bukan karena penyakit tertentu, serta metode yang bisa dilakukan orang tua secara 

mandiri untuk menidurkan anak dengan efektif sesuai anjuran medis yang berlaku. 

Perancangan juga dibatasi pada platform mobile saja dan hanya menampilkan 

landing page untuk versi desktop. Perancangan media informasi tersebut dibatasi 

oleh beberapa segmentasi sebagai berikut: 

1. Demografis 

Target penelitian hanya akan dilakukan pada pria dan wanita usia 19 – 35 tahun 

dengan SES A – B dan pendidikan minimal SMA yang merupakan orang tua dari 

anak berusia 0 – <5 tahun yang mengalami masalah sulit tidur. 

2. Geografis 

Perancangan ini ditujukan pada orang tua dengan usia anak 0 – <5 tahun di 

Indonesia yang mengalami masalah sulit tidur. 
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3. Psikografis 

Orang tua dengan tingkat penasaran yang tinggi, suka mencari informasi di 

internet dari berbagai sumber, membaca informasi mengenai kesehatan anak 

serta memiliki perasaan ragu dalam menentukan metode menidurkan anak. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan perancangan ini adalah membuat website tentang cara menidurkan balita 

untuk orang tua agar ada sebuah kumpulan informasi yang valid serta mudah 

diperoleh ketika kesulitan menidurkan anak. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang bisa diperoleh dari perancangan tugas akhir berupa media informasi 

panduan menidurkan balita untuk orang tua ini, diantaranya: 

1. Bagi penulis, perancangan media informasi panduan menidurkan balita untuk 

orang tua ini dapat bermanfaat sebagai suatu sarana belajar mengenai berbagai 

penyebab serta risiko dari masalah balita sulit tidur dan cara apa saja yang bisa 

dilakukan untuk mengatasinya. Selain itu, penulis juga bisa menuangkan ide, 

kreativitas, serta menunjukkan kepedulian pada salah satu permasalahan yang 

paling umum dihadapi oleh orang tua. 

2. Bagi masyarakat, terkhusus pada orang tua dengan anak yang sulit tidur, 

perancangan ini bisa dijadikan salah satu acuan untuk menemukan metode 

menidurkan anak secara tepat dan efektif. Tak hanya itu, pihak orang tua juga 

bisa memahami informasi dengan lebih mudah dan mengalami experience 

yang lebih menyenangkan. Penelitian ini diharapkan mampu membangun 
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relasi keluarga yang lebih harmonis dan membentuk pola hidup yang sehat 

sehingga kesejahteraan keluarga lebih terjamin. 

3. Bagi universitas, perancangan Tugas Akhir ini diharapkan bisa menunjukkan 

tanggapan yang solutif dan meningkatkan citra baik UMN sebagai bentuk 

kepedulian kampus terhadap penyediaan informasi yang tepat bagi orang tua 

dengan balita yang mengalami kesulitan tidur. 

 


